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RINGKEKANAN

MUTU BENIN KEDELALI (Glyeine max (L.) Merrill)
AKIBAT APLIKASI BAKTERI FOTOSINTETIK
DAN PERBEDAAN DOSIS PUPUK

Cleh :
Clicik Sri Lestari
Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jember

Produktivitas kedelai di Indonesia saal ini mengalami penvranam hingea 1]
ol Mausalah tersebut bersumber pada penvedinan henih bermutu vang kurany
tart kebutuhan. Pengaplikasian bakeeri forosintelik dengan dosis pupuk vimg berbeda
diharapkan dapat meningkatkan mutu benih kedelai sehingga sasaran produktivicas
dapal  tercapal. Pepelitian ini beriujuan unmk  mengetashui penparuh bakteri
fotosintetik dan dosis pupuk serta interaksinga  lerhadap mutu benib kedelad,
Penelitian diluksanakan di Desa Jubung Kecamatan Sukerambi Kybupaten Jember.,
tanggal 18 Februar 2004 sampai dengan 25 Men 2004, kemudian dilanjutkan dengan
ujl benih di Laboratorium Teknelogl Henih Fakultas Pertanian Universilus Jember.
Baban ulama yvang digunakan weity kedelai varietas Baluran. Bakteri Fotosintetik
Senechococens s, Pupuk (Urea, TSISKOL), serly kertas merang. Melode percobasn
vang digunskan yaim Rancangan Petak Terbagi (RPT) 2 lukior 3 ulangan. Fakior
pertama  yaitu Bakieri (lanpa bakteri dan dengan bakeeri), dan fakior kedua vaity
Dosis Pupuk (0 dosis pupuk. % dosis pupuk, dan 1 dosis pupuk). T lebih lanjut
mengpunakan DML 5 % yang dilakukan pada semua paramcter. Hasil penelition
menunjukkan  bahwa  dosis pupuk  tdak  berpengauh nvaa terhadap  semua
parameter,  kecuall laju pertumbuban  maman,  Sedanphon  aplikasi  bakter
fitosintenik berpengarub nvata lerhadap semua parsmeler kecuali berat 100 btie
benih dan kadar wir benib. Hal ini imenunjukkan bahwa hakler fotosintetik dapar
meningkatkan mutu benih kedelai, yaitn mute Gsiologis. Mum benib kedelai
lertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa pernupukan dengan aplikasi bakterd (PO )
vaitu dengan nilal keceparan herkecambah 28 %4, keserempakan berkecamhah 78 %,
dan dava kecambah 90 %,

Kata Kunei : Kedelai, Mum. Berih, Svmechiococcns sp, Diosis, Pupuk.
] F
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LPENDANLLLUA

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Potenst produks: kedelal di Indonesia berkisar 2,0 2.5 tondha, namun karena
beberapa faktor, produkovitas menjadi rendah hingea 1.1 ton'ha (Adisarwanio dan
Wudianto, 1999 Faklor terscbut diantaranya muty benih vang kurang batk, cara
bercocok tanam vang kurung sempumnz, gangpuan hama dan penvakit, gulma dan
cekaman lingkungan.

Produks: kedelar tahun 2002 sebesar 067 juta ton byt kering atau furun
18,61% dibandingkan dengan produksi tahun 2007 Penurunan ini juga terjadi pada
tahun 2003, yaru sebesar 0.22% (Badan Pusar Statistik Indonesia, 2004 ). Dengan
demikian, maka produkovitas kedela dalam negen perlu terus dinngkatkan
scoptimal mungkin, Salah satu cara vang ditempuh yaitu dengan menctapkan sasaran

produlctivitas ( Grambar | ).

Produktivitas kodolai (tha)
1.8
1.6
14 2
190 1889 S50 2002
. 1387 .
i iy
| i
| j Ll 1 ) &k
| Pradukivitas Sezaren Produkinatas

Gambar | Produkivitas dan sasaran produktivitas kedelai
sumber: BPS Departemen Pertamian RI (2003 ) dan Ditjen. Hing
Produks: Tanaman Pangan (2004
Permasalahan vang dihadapi dalam memenuhi sasaran produkivitas tersebu
antara lam (1) garrah petam menurun karena pendapatan dari usaha tani rendah, (2)
produknvitas rendah, (3) melimpahnya komoditas pangan impor denpan hanm
murah, {4) kermtraan belum optimal, (5) perbenihan belum berkembang optimal, {6)
pengawalan bag petani kurang, (7) dukungan kebijahan dan pendampingan lemah,

dan () dukungan pembiayaan usahatani lemah.
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Masalah-masalah di atas bersumber salah satunya adalah penyediaan benih
bermutu yang kurang dari kebutuhan, Dampaknva produktivitas tenaman rendah,
karena benih bermutu sangat berpengamuh terhadap produktivitas, mutu hasil dan
nilai ekonomi produlk. Penggunaan benih bervigor rendah dapal menurpnkan
produktivitas kedelai -sc:bn.:sar 30% (Rahardjo dkk, 1993).

Henih vang bermulu tinggi diperoleh apabila dalam proses produksinya benth
tersebut berkembang dengan baik. [lal ini dapat dilakukan melalui perbaikan
leknologi. Sapla usaha lan merupakan salah satu perbaikan teknologl yang di
dalamoya terdapatl pembenan dosis pupuk vang tepat. Alternatf lain vang dapat
dilakukan vaitu pengaplikasian bakieri fotosimetik Synechococeus s, vang diduga
dapat memngkatkan laju fotosintesis, sehingga asimilat {karbohidrat) juga
meningkat. Benth menggunakan bahan-bahan (ferutama karbohidral) vang disintesis
dalam daun untuk proses perkembangannya Dengan demikian proses fotosintesis
berpenparuh lerhadap perkembangan biji, yang artinva juga berpengarub terhadap
mutu benih (Mugnisjah dan Senawan, 19951,

Unsur hara atau nutrisi juga mempengaruhi perkembangan benih, vang
berarti mempengaruht mum benih. Unsur hara dibawa dan janingan-jaringan yana
berdekatan ke dulam endospema sclama perkembangannya, dan produk bary
diletakkan di dalamnya, Jadi embrio vang sedang tumbuh menjadi terbungkus atay
berpautan sanpat dekat di dalam cadangan makanan yang tersedia vang dengannya
embrioc  dapat  memanfaatkannva  sclama  pemasakan  dan  tahapan
perkecambaban'pertumbubhahn berikutnya (Mugnigjah dan Sctiawan, 1995),

Penpaplikasian  bakteri fotosintetik  dengan dosis pupuk yang berbeda
diharapkan dapal memngkatkan mutu benih kedelai sehingga sasaran produktivitas
dapat tercapai. Oleh karena i, perlu dilakukan pencliian mengenar pengaruh
bakteri fowsintelik (Syrechococcus sp) dan dosis pemupukan terhadap mutu benih
kedela


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lis

1.2 Rumusan Masalah

Pengpunaan bemh bermutu rendab dapal menurunkan produktivitas kedelm

Aplikasi bakteri fotosintetik (Sprechococcas s dengan dosis pupuk yang tepat

dapat meningkatkan laju fotosintesis sehingga cadangan makanan dalam biji berada

dalam jumlah optimal. Kondisi mi dapat menmgkatkan laju perkecambahan bip vang

berarti meningkatkan viabililas benih,

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan  latar belakang masalah, maka penelinan vang dilakukan

bertujuan untuk mengetahui;

!_-\J

L

Pengaruh bakter: fotosintetik terhadap mutu bemih kedelai.

Pengaruh dosis pupuk terbadap muta bernh kedelas

Pengaruh interaks1 bakten fotosintetik dan dosis pupuk terhadap muty benih
kedelal.

1.4 Manfaat MPenclitian

Manfaat dan penelitian i yaito;
Dapat memben infornnasi mengena mantaat bakteri fotosintetik (Svnechococcus
sp) terhadap mutu bemhb kedela
Dapat dijadikan salah satu baban pertimbangan petani dalam kegiatan produksi

benih bermutu tingg.
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I TINJAUAN PUST.

2.1 Mutu Eenih

Kuanntas dan kualitas hasil panen kedelm sangat ditentukan oleh mutu benih
tAdisarwanto dan Wudianto, 1999). Muts benih yang baik merupakan dasar bag
produktivitas pertanian yang lebih baik. Mute bemih meliputi mutu genetik,
fisiologik, dan fisik. Mutu genstik adalah benih vang mempunvai idemtitas penctik
yang mumi dan mantap, dan apabila ditanam mewujudkan kinera perlanaman vang
homogen sesum dengan yang didiskripsikan oleh pemulianya. Mutu fisiologik adalgh
mutu benth yang ditentukan oleh viabilitas benih sehingea mampu menghasilkan
tanaman vang normal. Klasifikasi mutu benih didasarkan pada kinerja lisik seperti
kebersihan, keseguran butiran serta keutuhan keadsan kulit benih, tanpa ada Juka atau
retak-retah (Hasunah, 2002). Penentuan mutu fisik didasarkan pada kemumian benih,
kadar mr bemb dan berat 1000 butir benib { Sutopo, 20020,

hutw hemh dipengaruhi dua fakeor, vaitu faklor genctik yvang meliputi
kekerasan benib, warna benib, ukuran benih, dan komposisi kimia benih, serta faktor
agroeholeg: vang meliputi muty benih sumber, kesuburan dan kelembaban tanah,
vuaed, cara dan waktu panen, serta penyvakit bemb {Mugnisjah dan Setiawan, 1995),

Benih bermutu izlah benih yang tclah dinvatakan sebagai benih yang
berkualitas tmgg dan jenis tanaman ungeul. Benih yvang bermutu tinggs itu memiliki
daya wmbuh 0%, denpan ketenluan-ketentuan sebagai berikut (1) memiliki
vishilitas atau dapat mempertabankan kelungsungan pertumbuhannya menjadi
lanaman yang baik atau mampu berkecambah-tumbuh dengan normal, serta {2)
memiliki kemummian (frueness seeds), artinya terbebas dad kotoran, terbebas dar
binih jems tanaman lam, terbebas dari benibh vanetas lain dan terbebas pula dari
herba, bama dan penvakit (Kanasapoetra, 19923,

Atribut kualitas yang paling penting adalzh wviabilitas (mutu fisiologik),
WViabilitas ditentukan oleh kondisi prupanen, antara lain kesuburan tanah, corp dan
waklu panen, sera pasca panen. yang meliputl pengeringan, perlakuan benih,

pengemasan dan penyvimpanan (Hasanah, 2002}
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Viabilitus benih mencapai maksimal pada saat masak fisiologis, seteluh
melewati masa it vialalitas bemb tidak akan bertambah dan pada suatu sear
viabihtas benth akan mundur sampa: mati. Bemh vang mengalami kemunduran
menunjukkan indikas: antara lain perkecambahan berlangsung lambat, bibit tumbuh
lemah dan lambat (Sadjad, 1993,

Viabihias bemb atau dava hidup benib,vany dicerminkan oleh dua informasi
masing-masing Jdava kecambah dan kekuatan tumbuh, dapat ditunjukkan  melalui
pejala  metabolisme  henith  dan/gejala pertumbuban. Daya  kecambah  benih
memberikan informasi kepada pemakai benth akan kemampuan benih tumbuh
normal menjadi fanaman vang berprodukst wajar dalam keadaan botisisk lapangan
vang serha oplimum. Vigor atau kekuatan tumbuh benih memberkan informasi akan
kemungkinan kemampuan bemh untuk tumbeh menjadi tanaman  normal dan
herproduksi wajar meskipun keadazn biofisik lapangan produksi suboptimum
{ Sutopo, [998)

Pengupan vigtallitas benth bertujuan untuk mengetahul kualitas fisiologis
vang berkaitan dengan kemampuan benib untuk berhecambab. Untuk menguji
viabilitas  dibutuhkan media  perkecambahan  vang  fungsi ulamanva  adalah
menvediakan air selama waktu pengujian | Kuswante, 19963 Untuk pengujian dava
berkecambah atau dava twmbuh benih lazimnya digunakan subsirat kertas merang,
filter, bloter, serta lanah, pasir, kapas, sabut kelapa, serbuk gergajl dan senng pula
bubukan bata merah Substrat tersebut harus berada dalam kondisi; 1) tidak
menyebabkan keracunan pada bendh, 2) idak mengandung cendawan, nematode, dan
3) mampu memelihara kescimbangan persediaan air atau oksigen yang merupakan
kepentingan benih selama berlangsungnya pengujian (Karlasapoetr, 1992},

Pada uji viahilitas benih, haik uji daya kecambah atau uji kekuatan tumbuh
benih, penilaian dilakukan dengan membandingkan kecambah satu dengan lainnya
dalam satu substrat. Perbandingannya didasarkan dengan kriteria kecambah normal
kuat, normal, dan abnormal (Gambar 2). Umumnya sebagai parameter terhadap
viabr.litas benih digunakan prosentase perkecambahan. Dimana perkecambahannva
huarus cepat dan pen"urr!.huhunn}'a Kuat dan ini mencerminkan kekuatan tumbuhmnya,

yang dinyvatakan dengan laju perkecambahan (Sutopo, 1998),
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Mormal Kust Mormal Ahnormal

Cambar 2. Bentuk Kecambah Normal, Normal Kuat, dan Abnormal (Sulopo, 1998)

Perkecambahan memerlukan energi vang tinggi lewat respirasi cadangan
makanan bijl. Cnergi dalam ikatan kimia pada karbohidrat, lemak, dan protein
dilepaskan oleh pencernaan dan  fotofosfonlasi  oksidatif vang menghasitkan
nuklotida berenergi linggi (Gardner dkk. 1991).

Proses awal perkecambahan adalah imbibisi, vaitu masuknva air ke dalam
benih sehingza kudar air dalam benih 1ty mencapai prosentase tertenty, Bersamaan
dengan  proses imbibisi akan teradi peningkatan laju respitasi vang  akan
mengakntkan cnzim-enzim yvang terdapat i dalammnya sehingga terjadi proses
perombakan cadangan makanan (katabolisme) vang akan menghasilkan enerm AT
dan unsur hara yang ditkuti oleh pembentukan senyaws protein {anaholisme) untuk
pembentukan sel-sel baru pada embrio. Pembentukan sel-sel baru pada embrio akan
ditkuti proses dilerensiasi sel-sel selingga terbentuk plumula yang merupakan bakal

batanyg dan daun serta radikula yang merupakan bakal akar (Kuswanto, 1996 )

2.2 Bakteri Fotosintetik

Folosintesis atau asimilasi zat Karbon adalab suatu proses dimana zat-zat
anorgantk HyO dan CO; oleh klorofil diubah menjadi zat organik karbohidrat dengan
pertelongan sinar matahari (Dwidjoseputro. 1992). Dengan mengpunakan rumus

molckul fotosintesis dapat dirangkum dengan persamaan kimiawi ini -
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6002 H 12 H0 _cabavay,  CoHpOyp +605 -+ 61H:0

Fotosintesis bukanlah merupakan proses tunggal, tetapi dua proses, yvang
masing-musing terdin dan banvak langkah, Reaksi terang merupakan lanskah-
langkah fotosintesis yang mengubah enerpl matahar menjadi enerol kimiawi. Reaksi
lerang mengeunakan tenaga matahar unluk  mercduksi NADP menjadi NADPH
dengan cara menambahkan sepasang elekiron bersama dengan nukleus hidropen,
atau H. Keaksi terang jupa menghasilkan AT dengan memberi lenaga bagi
penambahan gupus fosfal pada ADP, suatu proses vang disebul lototosforilasi.
Siklus Calvin berawal dengan pemasukan CO; dari udara ke dalam molekul organik
vang telah disiapkan dalam Kloroplas, kemudian mereduksi karbon terfiksasi ini
menjadi karbohidrat melalun penambahan elektron Untuk mengubah CO2 menjadi
karbohidrat, siklus calvin juga membutuhkan energi kimiawd dalam bentuk ATP
(Campbell dkk, 2002),

Organisme prokarionk vang menggunakan sinar matahar schagal sumber
energl pnmer untuk membangkitkan enerm kimianya (ATPY unluk memenuhi
kebutuhan  biomelekularnya  salah  satunva  adalah  gangeang  hijau-biru
(Cyancbacteria) (Ristiall, 2000). Gangeang hijau-hiru normaloya  terdin dar
rangkaian sel-sel, dengan beberapa sel yang memiliki dinding sel memanjang dan
menebal Sel-sel yang terspesialisasi ini, vaitu heterokista, ternyvata merupakan
empat terjadinya aklivitas nitrogenase. Sel-sel vang lain bersifat vegetatil” dan
mungkin mengandung badan-badan polifostar, sedangkan tipe sel yang ketipa adalah
sel reproduktif vang bersifal akinet (spora) (Gardner dkk, 19913, Heterokista adalah
sel terspesialisasi secara morfologi maupun Nsiolog untuk fungsi fksasi Ny, Fiksasi
Mz yang mencolok akan terhenti pada kondisi pertumbuhan lazim cahaya, karena
enzim nitrogenase sangat peka terhadap oksigen (Schlegel dan Schmidt, 1994),

Sianobaktert adalah jasad prokariotik  lowoesintetik, artinya  sanobaktor
mengandung  klorofil dan  [kobilin  (kromoprotein birn den merah) yang
memungkinkan sianobakteri melakukan fotosintesis (Ristiati, 2000).  Sianobakter
adalah organisme prokariotik folosintetik vang menyusun Qs (Whitmarsh dan
Govindjee, 2003), Pada tumbuh-tumbuhan eukarictik, fotosintesis terjadi  dalam

organela khusus yanp discbut kloroplas, Kloroplas tidak ditemukan dalam bakteri
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sisnobakleri, Alal [otosintetik sianobakteri mirip dengan kioroplas, Perbedaan
utamanya adalah pada sistem antena Sianobakteri bergantung pada klorodil a dan
protein komplek (fikobilisom) dikhususkan untuk mengumpulkan enersi cahava
(Whilmarsh dan Govindjee, 2003). Alat fotosintetiknya terdapat dalam bentuk
tilakoid vang dapat terletak sgiajar pada membran sitoplasma. Keistimewaan tilakoid
dari siancbakteri dan ganggang merah vaitu fikobilisom, suatu strukiur berbentuk
cakram yang terletak i bapgisn luar tilakoid Fikobilisom ini terdiri dari
fikebiliprotein fikesianin (75%), alofikosianin (12%) dan Tkoerntin mavpun beberapa
polipeptida tidak berwarna. wvang disebut terakhir bersama-sama mencakup 12%,
Fikobiliprotein  terdin dant protein dan sebagal pugus prostetik  fikosianobilin
fikoertrobdlin, Bahan i berfungsi scbagal pigmen antena dari sianobakteri, energi
vang digbsorbst olehnya dialibkan kepada totesistem [L Klorofil 3 hanva tersedia
bagi fotosistem [ (Schlegel dan Schmidt, 1994

Sianobakteri tidak mengandung klorofil b, Seperti dalam kioroplas, klorofil a
ditempatkan dalam membran yang mengikal protein. Fikobilisom meloncat ke
sebelah luar membran fotosintetik dan berpindah ke lubang encrz cksiton dala
pusal reakst {otosistern [ Mereka menyusun lkobiliprotein, sub unit protein yang
mengandung tkatan kovalen wang membuka struktur cincin seperti bilin yang
merupakan pigmen penyerap cahaya, Fotokimia, transpor clektron, fosforilasi dan
reduksi karbon terjadi sebanyvak dalam kloroplas ( Whitmarsh dan Govindjee, 2003),

Sianobakter mencakup bentuk bersel tunggal dan bersel majemuk dan sesuai
morluloginya dapat dibam menjadi lima kelompok.

Tabel 1: Kelompok dan Genus dari Cyerobacierie (Madigan er al, 1997)

Kelompalk Cienns
g; ——
I UlnecelTular h:','.lk.’c."!m:m.:.':u.'.'. Clovcocapseg,  Cloeathece,  Clloenbacier,

Cyannthece, Synechocysis, Chamaesiphon
II: Pleurocapsalean  Plewrocapsa, Dermocarpa, Mycosarem, Xenococous,
Permocarpella, Clroococeidionsis

IIE: Oseillatorian (dseillutoria, Spirnlling, Arthrospira, Lyneinu, Microcoleus,
Msgudanabacng
[V Mostocalean Anabaena, Nositoo, Calathrie, Nodhalaria, Ovlinodrasparum,

Scvinnema
V: Branching Fischerella, Stigorema, {hloroglocopsis, Hapalosiyrshon
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Angpota sianobakien kelompok Svmechococows beradaplust hidup di lan,
mercka anggota obligal, mempunya svarat-svarat pertumbuhan inghat tngen tidak
hanva unluk Na'. tapi juga uniuk O, Mg, dan Ca™, mereka IMEMPUIY i
kemampuan unluk memperoleh nutrien penting dan sedikit logam pada konsentrusi
submikromolar dalam oligowropik luar laut. Svaechococcus mempunval ope berenang
yang khas vang tdak terdapat dalam tipe mikroorganisme lainnya, mercka berenang
dengan menggerakkan dininya sendiri rm;-.h:;:rvuu air laut pada kecepslan sampai
diengan 25 mmisec wanpa adanyva organcl eksternal (Microbes, 2004,

Symechococcus sp merupakan  kelompok  sianobakien  khrookok. vang
merupakan batang dan kok bersel tunggal. Sclnya terdapar sendiri-sendinn maupun
sehagai agrepat sel, vang bersatu oleh kapsul atau lendir. Multiplikas) sel terjadi
hanya secara pembelahan biner (Gambar 3 ) atau secara pembentukan tunas ( Schlegel

dan Schmudt, 1994,

Gambar 3. Strukiur Simechococcns sp
Photo: John Waterhury, Woods Hole Oceanographic Institute (Microbes, 2004

Cambar 4. Struktur Penutup Sel Synechococens sp { Samuel e af 2001,
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2.3 Pemupukan Kedelai

Wigor benih dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, vait genctik, lingkungan
tumbuh prapanen, Jdan kondisi panen serta pasca panen. Salah sary fakior lingkungan
tumbuh prapanen yang dapal mempengaruhi vizor benih adalah ketersedinan hara
tanaman (Rahardjo dkk, 1993}, Ketersediaan unsur hara di dalam tanah tidak selaly
dapal mecukupi  kebutuhan tangman  untuk memprodukst basil vang tinggi.
Pemenuhan kebutuhan hara dapat dilakukan dengan penambahan pupuk organik atau
anorganik (Nugraha, 1993}

Pemupukan vang cfektif melibatkan persvaratan kuantitatl den kualitauf
Persyaratan kuantitatifnya adalah dosis pupuk, sedangkan persvaratan kualitar Inya
meliputi paling tidak empat hal, wvaitu 1) unsur hara vang diberikan dalam
pemupukan relevan dengan masalah nutnsi vang ada, 2) waktu pemupukan dan
penempatan pupuk yang tepat, 3) unsur hara yang berada pada waktu dan tempat
vang tepat dapal diserap oleh tanaman, dan 4) unsur haeg vang diserap digunakan
oleh tanaman untuk meningkatkan produkst dan kualitasnya (Indranada, 1986,

Pemupukan nitrogen pada pertanaman kedelai tidak menunjukkan pengaruh
vang 1aat asas pada viabilitas benth vang dibasilkan Dalam percobaan di lapang,
umumnya diperoleh viabilitas benib kedelai vang merendah jika mirogen diberikan
dalam kekurangan atay berlebihan (Mugmisiah dan Senawan, 1995). Perlakuan
pemberian pupuk N tidak berpengarub terhadap nisbah bobot kenng kulitKotiledon
benth. Ukuran benih lebih ditentukan oleh sifat genetik daripada oleh pengaruh
perlakuan pemberian pupuk N. Semakim kecil ukuran benib, semakin besar nishah
bobot kering kulitkotiledonnya, didupa semakin tebal kulit benihnya. Benih yang
nerkulit tebal diduga lebib vigor daripada benih vang berkulit tipis. Pemberian pupuk
N secara bertuhap dibarapkan dapal meningkatkan cfisiensi penyerapan pupuk N dan
akumulasinya dalam byi (Rahardjo dkk, 1993,

1> a&ntara tiga unsur hara penting (M, dan K), pemberian unsur P SEring,
menunjukkan  pengaruh vang nvata pada tanaman kedelai, Pupuk PP berpengaruh
positf terhadap tingg tanaman, jumlzh cabang, jumlah polong serta meningkatkan
Jumlah bintil skar. Fosfal sungat penting untuk mendapatkan biji yung baik, dan

dosis tidak baleh kurang dan 40-60 ke'ha | Pasaribu dan Suprapio, [$85),
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Unsur P tersebut berfungs: dalam proses pemindahan enerm dar bamng,
daun, dan bagan-bagian lain dar tanaman untuk kemudian dikumpulkan dalar
proses pengisian byi. Dengan dukungan unsar P ovang cukup maka pengisian b
tidak tergangou dan biji menjadi bernas (Lestan, 1993,

Unsur kalium dalam tanaman berperan dalam proses pembenlukan pula dan
karbohidrat, franslokasi gula, dan akuofator enzim. Kalium jupa berfongsi dalam
metabolisme N dan sintesis protein, mengtralisasi asame-asam organik yang penting
bagi proses fisiologs, mengamr aknfitas berbaga unsur dan  mempercepat
pertumbuhan jaringan meristematik. Kandungan protein dan karbohidral vang tinggn
dalam bemh akan menentukan kebernasan benih, secara fisiologis benih akan
bermutu tinggi, oleh karena nu keberaduan K dalam tanaman sangar menentukan
kualitas benih kedelm (Karitka dkk. 1997

Untuk menentukan dosis pemupukan yang tepat pada wnaman dapat
ditempuh dengan cara membuat petak-petak  percobaun Dalam  sctiap petak
diberikan dosis pupuk vang berbeda (Lingpa dan Marsono, 20017, Sceara umum
dasis pupuk vang dianjurkan bag pertanaman kedelai adalah 50-100 kg urea, 75-150
kg TSP, dan 30-100 kg KC1 (Adisarwanto dan Wudianto, 1999) Cara pemberian
pupuk vang tepal dapat meningkatkan efisiens: peinupukan. Pemupokan dengan cara

dilarik memberikan hasil lebih tingg danpada discha (Pasaribu dan Supraplo, 1985},

2.4 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan penelitian, dan kajian pustaka
maka dapat dihipotesiskan bahwa
. Bakten fotosintetik  yang disimbiosiskan dengan tlanaman kedelai dapa
meampengaruhn mutu benih.
2 Pupuk Urea, TSP, dan KO yang diaplikasikan dengan dosis yang berbeda dapat

mempengaruhi mutu benih kedelai,

L

Asosiesi bakter: fotosintetik dan aplikesi pupuk dengan dosis vang berbeda
berpengaruh nyata terhadap mutu benih kedelai
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i s . ﬂ.. an
1. METODE pRiggift | v wiih- o= =
I

3.1 Tempat dan Walktu

Penclittan dilakukan di Desa Jubunp Kecamatan Sukorambi Kabupaten
Jember mulai tanggal 18 Februan 2004 sampat denpan 25 Mer 2004, kemudian
dilanjutkan dengan wji  muotu benih di Laboratonum Teknologt Bendh Fakultas

Pertaniagn Universitas Jember mula tanggal 14 Juni 2004 sampal dengan 30 Juni

2004,

3.2 Bahan dan Alat
£2.1 Bahan

Bahan yvang digunakan dalam penelif:an imi adalah: 1) Benih kedelal varictas

Baluran, 2) Bakten foosintenk Cyanobacter Swnechococeuy sp, 3) Pupuk Urea,

TSP, KCl, 4) Inscktisida, 5) Substrat kertas merang

Tabel 2. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Baluran

Entena Deshrips
= ——

Asal Persilangan AVRIC
Warna:

Hipokotil ungu

Epikoti] hijau

Daun coRlal

Bunga ungu

Polong masak coklal

Kulit biji kuning

Hilum coklat muda
Tipe pertumbuhan delerminate
Bentuk biji bulat telur
l'ingpl tanaman 60-B0 cm
Limur:

Berbunga A3 han

Polong masak B0 hari
Ulkuran biji 15-17 gram
Polens: hasi 2,5-3.5 ton'ha
Kandungzan: Protein 38-40 %y

Lemak

20-22 %

Sumber: Lampiran Surat Keputusan Menten Pertanian
Nomor: 275EptsTP. 240/4/2002, tangpal 14 April 2002

-5
o
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3.2.2 Alat
Peralatan vang dipunakan antara lain 1) bak pengering, 2} penggaris, 3)

cangkul, 4] subit, 51 oven, 6} bak pengecambah, 7) spraver, dan alat bantu lainnya,

3.3 Rancangan Penclitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian Japang ini adalah Rancangan
Petak Terbagi (RPT) dengan tiga wlangan. Fakeor vang dicobakan adalah bakter (B
yang terdhn dan tanpa bakten {(BO) dan dengan bakteri (B31), Faktor kedua vailu
dosis pupuk (P) vang meliguli 0 dosis pupuk (PO). ' dasis pupuk (P1), dan 1 dosis
pupuk (P23 Dosis pupuk vang digunakan vaitu Urea 50 ka'ha, TSP 75 kgtha, dan
ECL 50 katha,

Maxtel statistika untuk percobaan ini sebagai berikut:

Yigk = U+ Kk - Al - §ik +Bj + (AB)i] + &ijk :

Dralam hal im

Yijk = Nilai pengamatan (respon) pada kelompok ke-k vanp memperoleh taraf
ke-1 dan faktor A dan taraf ke-j dand laktor B,

L - Nilal rata-rata yang sesungguhnva

Kk = Pengaruh aditif dari kelompok ke-k

Al - Pengaruh aditif dari taraf ke-i fakoor A

ok = Penguruh palal yang muncul pada taraf ke-i dari fakior A dalam
kelompok ke-k, sering disebut galat petak utama (galat a)

By = Pengarub adiof dari taraf ke-j faktor B

(ABJj = Pengaruh imeraksi taraf ke-i faktor A dan taral ke-) faktor B

eijk - Pengaruh palat pada kelompok ke-k yang memperaleh taraf ke-i fakior A

dan laraf ke fakior B sering discbut sebapai gulat anak petak {galat b),

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan mengpunakan sidik ragam
dan dilanjutkan dengan uji DMRT 0,03 Jika perlakuan menunjukkan perbedaan

nyata.

3.4 Pelaksanaan Penclitian
3.4.1 Pengolahan Tanah
Lahan  dicangkul 1-2 kali dengan kedalaman 15-20 om  kemudian

digemburkan dan diratakan, Setelah itu dibuat petak atau bedengan dengan ukuran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

2 x 1.5 m scbanvak 18 petak, Jarak bedengan dalam harisan vatu 75 em, dan jarak

bedenpan antar bansan vaite 1 m.

3.4.2 Penanaman

‘enanaman dilakukan dengan jarak tanam 40 x 20 cm dengan cara digejik
terlebib dahulu dengan kedalaman 2 - 3 em sedanjutnya benib dimasukkan ke dalam
lubang sebanyak 2 butirlubang. Lubang ditutup dengan tanah vang dicampur dengan

abu sakam,

3.4.3 Pemupukan

Pemupukan dilaksanakan 2 kali, vaite pada saat tanam dan menjelang
berbunga denpan dosis sesum perlakuan. Urea dan KO diberikan saat tanam dan
menjelang berbunga, masing-masing % bagian dosis perlaknan, sedangkan TSP
diberikan seluruhnya pada saat tanam. Jumlah total pupuk vang dipunakan vailu
Uirea 144 pram. TSP 216 gram. dan KC1 144 gram

3.4.4 Aplikasi Bakteri

Aplikast bakteri dilakukan dengan menvemprotkan larutan medin bakten ke
permukaan atas Jan bawah daun denpan dosis 4-7 L'y Penyemprotan dilakukan
pagi‘sore/petang. Larutan media bakterd dibuat dengan cara melarutkan 50-75 ml
cairen media bakien, 3-5 sdm gula, dan 24 sdm Urea ke dalam 15 L air. Kemudian
larutan lerscbut difermentasikan selama 12-48 jam dalam plastik tertutup  dan

diletakkan di tempat gelap dan teduh,

3.4.5 Pemcliharaan
a. Pengairan

Pengairan dilakukan dengan cara disiram menggunakan gembor pada pag
dan sore hari. Pengairan dilakukan pada fase vegemant sampai denngan fasc

pengisian polong,
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b. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan  penyakit dilakukan dengan cara  melakukan
pengamatan pada setap petak, bila terdapat pejaly serangan hama dan penyakit maka
dilakukan tindakan pencegaban maupun pengangsulangan, Penpendalisn sccara

kimia dilakukan dengan menggunakan Deeis 2.5 EC.

346 Pemanenan
Pemanenan dilakukan dengan cara memotong pangkal batang seal tanaman
berumur 80 hari, yvang ditandar dengan sebagian daun mular menguning dan rontok

*

polong telah mengering, dan berwarna coklal

3.4.7 Pengeringan
Pengeringan dilakukan dengan cara menjemur brangkasan di bawsh sinar

matahan sampar poleng mudah pecah bila ditekan dengan jan.

3.4.8 Perontokan Biji

Perontokan biji dilakukan dengan cara memukul brangkasan dengan LENGTS
Kemudian biji tersebut dibersihkan dan kotoran, by rusak, peeah, tidak bernas, dan
zepeng  schingza biji mempunval mutu fisik vang tingel Setelah ita dilakukan uj1

vigbilitas benih di lahoratoriym.

J.4.% Pengujian Benih
Pengupan dilakukan gengan metode Ui Kertas Digulung didirikan dalarm
plastk (LUKI2dpy, vaitu;

2. Letakkan lembaran substrat ukuran 20x30 cm (3 lembar) vang telah dibasahi d
atas plastilc yang berukuran sama.

b, Tanam benih di atas lembar substrat dalam satu derctan pada 173 % lebar substrat
dengan arah pertumbuhan akar primer ke bagian 273 x lebar kertas ke arah
bawah.

¢ Tutupluh substrat yang telah ditanami dengan substrat lain yange welah dibasahi

dengan lebal vang sama, kemudian digulung.
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d.

Letakkan dalam alat penpecambah, dengan cara diditikan pada trays 273 lebar

kertas lerletak di dasar trays.

3.5 Parameter Fenclitian

. Parameter Utama

g5

!_.l'l

Laju pertumbuban tanaman (cm/hart), diskur dan selisih tingel tanaman pada
biars ke—44 hst dengan tinge tanaman pada hari ke-14 hst,

Jumlah cabang produkuf, divkur dengan menghitung jumlah cabang vang
menghasitkan polong,

lumlah  buku subur, divkur dengan menghitung  jumlah  bukwireas  vang
menghasilkan palong,

Beral benih total pertanaman (gram), divkur dengan menimbang benih tiap
tanaman dengan menggunakan timbangan analilik vang mempunvai ketelitian
0,001,

Berat 100 benih {gram}, dickur dengan menimbung benih sebanyak 100 bubir Liap
ulangan

Kadar air benih (%), diukur sesaat sesudah panen menggunakan metods langsung
[ovem).

Kecepatan berkecambah (" per han), vaitu dengan menghilung persentase daya
berkecambah hari ke-3 dibagi waktu pengamatan (3 hari),

Keserempakan berkecambah (%), yaitu dengan menghitung jumlah kecambah
normal kuat pada hari ke-d.

Days  berkecambah (%), wvaitu dengan menghitung  jumlah  bemih  vang

berkecambah normal pada han ke-5.

b. Parameter Pendukung

Analisis tanah, yaitu dengan menganalisis kandungan tanah schelum dan

sesudah lanam.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Dan hastl pembakasan, maka dapat ditank beberapa kesimpulan mengenai
pengaruh dosis pupuk dan baktan fotasimtatik terhadap mutu benih kedelal, vaiou:
| Bakten fotosintetis dapal menmpkaliag mute benih kedalan, vaitu pada mutu

fisioloms bembh.

b

Pemupokzn tidak dapat memngkatkan  muty bemb kedelai baik muta fisik

maapun mulu lsielogs.

fard

Interaksi antara dosis pupuk dan bakten losintetk tidak dapat meningkatkan

mulue hisik dan fisiologs benih kadalo

5.2 Saran

Bakten lotosintetk Syrecfococcus sp dapat meningkathan laju fotosintesis
selungpa muiu benih kedelal Juga momingkat (Meb sebab i diperlukan penelitian
lelh lanjut terhadap dosis aphkasi bakien untuk mengetabu dosis vang lebih

apesifik dalam memperoleh hasil vang efektif dan elisien

it iy

) 7& e
|54 W3 w7
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Lampran |

Data Luju Pertumbuhan Tanaman (em/hari )

Perlakuan Ll“ﬂgﬂ”—, fumlah Rma-rata
TPOB0 051 0.7 0.51 1,72 0.57
PUB1 0.6% (163 0.66 194 (.66
P11 0.69 078 (.61 208 0 &Y
PiBl 0.97 1.29 1.01 $.27 |09
P2BO ¢.79 054 .63 [ 96 (.63
28I .99 1.16 (.84 299 L0
Jumlah 464 5.1 4,26 14.00
Hata-rata 0.8 9 07 0,78
Tabel Dua Arah P dan B
/ BO [E1. Jumlah Rata-rals
2F 1.72 1.9% 3.70 0.62
P1 2.08 327 335 0.8
Fa2 [.b6 2.99 4.95 0,83
Jumlah 576 82 14 .00
Rata-rata .64 092 0.78
Anowva
Sumber  Drerajad  Jumlah  Ruadrat o0 F-Tabcl
Kerapaman  Bebas  Kuadrat  Tengah W 5% 1%
Petak Urama:
Kelompoek 2 {06 0.03
Pupuk {p) 2 0.25 0,12 19820 % 944 1800
Galai(p) 4 0.04 .01
Anak Petak:
Bakteri (b) 1 014 0.34 23973 ** 5987 13.745
Ineraksi (ph) 2 0.08 (.04 2924 ns 5143 10.925
Galat b 3] (.08 0.0l
Total L7 0.85 (.03

Kelerangan: ns = herbeda tidak nyata
*  berbeda nyata
&% = horbeda sanpat nyata
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Rangkuman Ui Duncan 5% Fakior Pupuk

_ Perlakuan Rata-rata LSR §% Matasi
) &2 i
Pl (.89 .15 i
2 (.33 016 b

Keterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda lidak nyata
pada wil Duncan taral 5%

Rengkuman Usp Duncan 3% Fakior Bakteri

Parlakuan Rata-rals LERE 5% Motasi
E14] (.64 a
1 (a2 014 b

keterangan: Hurof yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taral 5%

Rangkuman LTji Duncan 5% Faktor Interaksi PB

Rata-rala Perlakuan 15K 5% Nolast
PO 057 i
PR .66 .24 H
PIBG 0.69 0.23
P18 1.09 .25 [§]
P2B0 .65 .25 a
PR 1.0G 0.25 b

keeterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeds tidak nvaiza
paca uit Duncan {araf 5%
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Lampiran 2

Craa Jumlah Cabane Produktf

24

Perlakuszn l L’lﬂggm 5 Jumlaly Rata-rata
PORQ 240 260 24 T 00 233
PORI 520 5.00 4.40 1460 4 87
P1BO 240 2.20 |80 6,40 213
P1BI 5 80 3,80 4,80 1440  4.80
P20 2,00 1.60 1 40 5.00 1.67
P2B1 480 640 4.20 15.40 5.13
Jumlah  22.60 21.60 18.ai h2 80
Rata-rata 3,77 3.60 110 344
Tabel Dua Armah P dan B
Hf.“ Bl Jurmliuh Rala-rats
PO 7.00 14.60 21.60 3, 6(
Pl .40 14.40 200 Ri) 347
P2 500 1540 2040 3 .44
Jumlah 18,40 44 40 6280
[Eata-rata 204 493 144
Anovi
i sumber Dierajad  Jumiah Kuudn}! F-Linig F-Tabel
keragaman  Hebas  Kusdrat  Tengah 5% 1%
Petak [ftama,
Kelompok 2 | 444 0.722
Pupuk (p) 2 0.124 0.062 .141 s HhA4 | 3.000
Galaup) i 1.769 0442
Anak Perak:
Bakten (1) I 37.9560 37556 R Lk S4BT 13.745
Interaks (pb) 2 {1 Tod 0.382 (006 ns. 5143 10925
Galat b & 2280 i.380
Total |7 43938 1585

Keterangan: ns = berbeda tidak nyata
* = herbeda nvata

=

berbeda sangat nyata
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Rangkuman L'ji Duncan 5% Faktor Pupuk

Perlakuan Rata-rata 51 5% Malas
(1 3.60 a
Pl 3.47 1.067 il
| 3.40 [ DR a

Keterangan: Huraf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyara
pada uji Duncan taraf 5%

Fanghkuman L)1 Duncan 5% Fakior Bakten

Perlakuan Rata-rata LSRR 5% Notasi
B 2.04 a
Gl £ 43 0711 b

Keterangan: Huraf vang sama menunjukkan berbeda tidak myata
pada upt Duncan taraf 5%

Rangkuman Uji Duncan 5% Fakior Interaksi PB

Rata-rata Perlakuan [.SR 5% Motast
POBD ’ 2,13 a
MB1 4 87 1239 I
P1BQ 215 1.27 a
P1131 4,80 1.295 3]
P2E0 167 [.310 a
F2B1 513 1.310 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nvata
pada uji Puncan taraf 3%
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Lampiran 2

[ata Jumlah Buku Subur

Llangan

Perlakuzn | = Jumlah  REala-rala
PR .6l Bl =44 201 R0 f.ul
POB| (000 1020 900 29.20 Q.73
P1BO TRD  R40 T.00 23 175
PIR] 160 11.80 1140 34 80 | ].60
PZBR0 Rad 920 760 25.40 247
P2BI 900 1260 1120 3280 1093
Jumlah 5560 5900 5160 166.20
Kata-rata D27 QE3 #.fl R |
Tabel Dus Arah P dan B
y 4. B0 Bl Jumlah Rata-rata
PO 2080 2920 5000 8.33
i*] 23200 3480 3%.00 ba7
P2 23.40 3280 5820 470
Jumlah 6940 96,80 166,20
Kata-rata e S 1 ) .23
Anova
aumber Derajad  Jumlah Kuadral F-Hitung F-Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat lenpgah 3" 1'%
Petak Utama:
Kelompak 4 653 o
Pupuk (p) 6.253 Fx [.BO1 ns B 944 18 (k)
Galatip) 6.613 1,653
Anak Petak: 5
Bakten (b) 1 43 556 43 356 61830 ** SG987 13.745
Interaksi {ph) 4 | 448 [.748 1.0a3 ns 5143 10,925
Cialmt b f 4227 0.704
Total |7 i, R R0

Keterangan: ns = berbeda tedak nyala
v berbeda mvata

## = herheda sangat nyala
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[

Rangkuman 1)1 Duncan 5% Faktor Pupuk

Perlakuan Rata-rala L3E 5% otasi
P 43 a
P1 Q.67 2.063 a
P2 Q.7 2104 &

Keterangun: Hurul yang sama menunjukkan berbeda adak nvata
pada upi Duncan taraf 5%

Kangkuman L Duncan 3% Fakior Bakien

Perlakuan Raty-rata LSE 5% Motas
B 7.71 o
B1 160,82 1.94% I

. an: Hurul yang s nunjukkan berbeda ridak
Keteranpan: Hurul yang sama menunjukkan berbeda tidak nvata
pada uji Duncan taraf 3%

Rangkuman L1 Duncan 5% Faktor Interaksi PB

Rala-rata Perlakuan LAR 54% Notasi
POBd .93 i
PR W73 .a%7T be
PFIBD 1.73 1.735 a
PIEI [1.60 1. 764 &
210 247 [.783 ah
PZE1 10.935 1.7R3 C

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda idak nvata
pada wji Duncan laral 3%
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Lampiran 4

Drata Beral Bemb Tolal Pertanaman [gram)

L langan

Perlakuan | = : Jumlah Rata-rata
POBO 10.02 314 1.20 14.36 4.74
POB1 7.96 5481 721 21.08 7.03
PTE0 810 738 2.28 17.76 3.92
P1B1 Q.35 Q.56 14.39 3330 11.14d
P2R0 .32 4,24 245 1101 4.34
_PIBI 949 T0E  B32 2489 830
Jumlah 51.24 37.31 35.85 |24 .40
Kata-rata %5 [ 30 a.l .91
Tabel Daa Arah 'dan B
BO B1 Jumlah Rata-rata
PO 1435 21.08 3543 3,91
1 [ 3319 51.06 B3l
P2 13.01 249 3791 632
Jumlah 4513 703 124,40
Ram-rala 501 Xhl %]
Aniovi
Sumber  Derajad  Jumlah  Kuadrat - Hitan F-Tabel
_ Kerapaman  Bebas Kuadrat  Tengah B 5% 1'%
Petak Ulama:
Eelompok 2 24.03 12.402
Papuk (p) 2 23,50 e IB3] ns 6944 | 8.000
Galap) 4 12.36 309
Anak Petak
Bakter (i) I 4, 79 6470 7008 * 5987 13.745
Interaks: (pb) 2 6.51 3.23 0352 ns 5143 FLL25
(ralat b B 5547 A
Total 17 186.66 LERYE

Keterangan: ns = berhada tidak nyata
berbaeda nvata
#% = berbeda sangat nyata

*
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Rangkuman L'yt Duncan 5% Faktor Pupuk

Perlakuan Rata-rata L3R 3%  Notas
Pl 3.91 i
Pl 8.51 2.82 a
Ir2 .32 2 KR G

Keterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada w1 Duncan taraf 5%

Rangkuman Uj Duncan 3% Faktor Bakters

Perlakuan Rata-rata LR 5%  Nolasi
[E1l] 8.81 i
Bl 5.01 Firl b

Keterangan: Hurf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada u)i Duncan taraf 5%

Ranpgkaman L.j: Duncan 5% Fakor Interaks: PB

Rata-rata Perlakuan LSH 3% Motasi
PO 4.78 N aly
POE| .03 a.07 il
P1BO 552 628 ab
PIB1 11,4 b.3% b
PIB0 4.34 6.46 a
281 # 30 646 ah

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada ujt Duncan taral 5%

14
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Lampiran 3

Data Berut 100 Butir Benth (gram)

Perlakuan l T‘”HTEFH-“ -— Jumlah Rala-rata
£ a
POT( 21.16 20.54 18.44 60.14 20.05

POEL 26.78 35.03 21.51 3.32 24,44
P1B (248 69.89 1837 15124 50.41

PIBI 1508 20,61 1857 6426 2142
PR 19,64 19 58 007 5929 19.76
PIBL 2652 1893 1120 68T 129
Jumlah 18216 17458 12025 47699
Rata-rata 34 291 200 2650

Tabel Dua Arah P dan 13

d
A1

BO 31 Jumlah FRata-rata
Pl 60,14 7332 13346 2224
Pl 1661 25 a4.749 165 53 275
A 59,29 18, 74 128.03 21.34
Jumlah 22067 206.4 43702
Rata-rata 4,52 22493 2372
Anova
Sumber Derajad  Jumlah  Kuadrat E-Hitute F-Tabel
Kerapaman  Bebas  Kuadrat  Tengah 5 5% | %o
Petak Ultama: -~
Kelompok 2 39807 (9903
Pupuk (p) 2 136.68 68,34 DAID ns 6044 15004
Galatip) 4 44843 11211
Annk Patak:
Bakter (b} | [1.43 11.43 P ns 5987 13743
Interaksi (ph) 2 26037  13D.019 | 543 ns  5.143 104925
Cralat b 6 50632 84,39
Total |7 176120  103.6]

keterangan: ns = berbeda tidak nyvata
* = berbeda nyata
*# = berbeda sangal nyata
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Rangkuman Ui Duncan 5% Faktor Pupuk

Perlakuan [tata-rata LSR 5% Notas1
P 2224 |
Pl 37,58 16.94% a
P2 21.34 17.33 a

Keterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda tdak nvata
pada wpi Duncan taraf 5%

Rangkuman Uji Duncan 3% Faktor Bakten

_ “erlakuan Rata-rata ~ LSK 3% ~Notasi
BO C 2482 a
B1 201 10,39 i

Keterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf” 5%

Rangkuman Ui Duncan 3% Faktor Interaks PR

Hala-rala Perlakuan LSR 5% Motasi
RUEH 2005 TEan
OB 24 44 |B.35 A
180 33.75 18.99 a
P11 2142 193] a
2R |9.76 19.52 d
P2B] 4291 ikt g i

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran &

Data Kadar Air Benih (%)

Perlakuan 3 I.J[aggan : Jumlah  Rata-rata
CPOBO 115 1 112 3370 1123
POB1 11.1 122 10.9 3420 11.40
F1E0 1 i1 12 34 16k 1037
PiBl 125 . 109 0.8 34.20 | 1.40
P2BE0 12.1 11,3 H'3 400 11.43
P2131 1605 11,1 11 3260 10,87
Jumlah 688 67.5 67.4 203.70
Rata-rata 115 11.3 132 1 e
Tabel Dua Arah P dan B
B [31 Jumlah Rala-rala
0 33.7 342 a7 11,32
Pl 341 34.2 68.30 |1.38
52 34.9 316 67.30 1125
Jumlah 1027 101.0  203.70
Rata-rata 1141 11.22 11,32
Anova
Sumber Derajad  Jumlah  Kuadrat  F-Hitung F-Tahel
Keragaman  Bebas  Kuoadrat  Tenpah il 3% 1%
Petak Lltama: .09
Kclompok 2 0,24 (.14
Pupuk {p) 2 0.03 0.03 D128 ns 6944 18000
Cralatip) 4 (1,53 121
Anak Petak:
Bakien (o) I 0.16 0.16 0316 nps 359487 13,745
Interakst (ph) 2 0.76 .38 0.732 ns 5143 10.925
Gialat b f 308 051
Tinal 17 5,07 .30

Keterangan: ns = berheda tidak nyata
. berbeds nyata
**% = berbeda sangat nyata
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Rangkuman Uji Duncan 5% Faktor Pupuk

Perlakuan Rata-rata [.SR 5% Motasi
0 11.32 a
Pl 11358 073 i
P2 11.25 0,75 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tdak nvata
pada uji Duncan taral 5%

Rangkuman Uji Duncan 5% Faltor Bakteri

Perlakuan ~ Rara-rata LSR 5% MNutasi
30 11.41 i
Bl 11.22 .82 a

Keterangan: Hurol yang sama menunjukkan berbeda ticak nvata
pada uji Duncan taral” 5%

lanpkwinan L1 Duncan 5% 'aktor Interaks P13

Perlakuan R ata-rala LEK 3% Motasi
PR B = a
PillE 1 11,44 | 42 a
P1B{ 1137 .47 a
P1B1 11,40 [ .40 i
PZB1 [1.63 5] #
281 10.87 1.5 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nvats
4 R ] A
pada uji Duncan waral 5%
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Lampiran 7

Diata Kecepatan Berkecambah (% per hart)
Ulanpan

S B ..EE Sy el .
POBG 21.67 20,33 21.33 63.3: 21.11
POB ] 28.00 2753 28.67 8400 2800
1RO | 5.67 26.33 2167 03 67 i e
PIBI 26.67 24.33 2900 20.00 26.67
F2B0 16.67 21.33 2167 5967 19 89
P21 255 29.00 21.67 2,00 24.00
Jumlabh 13301 |48.65 14401 42267

Rata-rata 21 .67 24 78 24 .00 2348

Jumlalhh Rata-rata

Tabel Dug Arah P dan B

_____ _Bo B Jumlah Rara-rata
PO 6333 84.00 14733 2454
P h3.67 BOL.G0 14367 2395

P2 59,567 7200 131.67 21495
Jumlah 186,67 256,00 42267
Rata-rata 2074 2022 2348

Anova

Sumber Derajad  Jumlah Kuadrat F-Hitung
Keragaman ~ Bebas  Kuadrat  Tengah

Petak Ltama: B3 31
Eelompok . 31.39 15.6%9
Pupuk {p) 2 22.37 11.18 418 ns
Cralatip} 4 31,55 780
Anak Petak:
Bakteri (b) 1 13519 135019 13493 =
Interaksi (ph) 2 5.80 2.90 0289 ns
Galat b fi 60.12 1002
Total 17 286.42 160.85

F-Tahel
%0 1%
fr.944 | 8,000
5.987 13.745
5.143 10.925

Keterangan: ns = berbeda tidak nvala
* = berbeda nyata
*¥* = berbeda sangat nvala
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Rangkuman Liji Duncan 5% Faktor Pupuk

_ Perlakuan Rara-rata LSR 5% Motasi
PO 24.56 a
Pl 23.95 4.5l a
P 21.95 4.60 i

reeterangan: Hurul vang seama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan tarat 3%

Rangkuman Uji Duncan 5% Faktor Bakien

Perlakuan Rala-rala LER 5% Motlasi
BO 2074 a
Bl - 26.22 3.63 b

Keterangan: Hurut yang sama menunjukkan berbeda odak nvata
pada uji Duncan laraf 5%

Rangkuman U1 Duncan 5% Faktor Inferaksi PB

Rala-rata Perlakuan LSE 5% Motasgi
POBEG 2111 ah
POBI 2,00 .32 L
P10 21,12 a.54 ah
P1B1 26.67 .03 be
P2B0 14,89 #5.73 a
P2B1 24 .00 .73 abc

Keteranpan: Huruf wﬁg sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada wji Duncan laraf 5%

4
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Lampiran 8

Data Keserempakan Berkecambah (%)

Periakuan T‘:]HEE'H = ; Jumlah Rata-rata
PPOR 53 57 Bl [ 70 56.67
POR] 75 73 i) 234 78.00
PI1B0 41 ) 15 120 40164
P18B1 73 a3 T8 216 72.00
PZBO 46 . 63 [3 122 40.67
PZB1 37 79 67 203 67.67

Jumlah 344 402 319 1065 R

Hata-rata 3733 G700 §317T 5917

Tahel Dua Arah P dan 3

R0 Bl Jumlah Rata-rata
o 170 234 404 67.33
Pl 162 216 374 GERH
Y . 203 a7 al.17
Jumnlah 496 653 1149
Rata-rata 55,11 72.56 63.83
Anuva _
sumber  Derajad Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman  DBebas  Kuadrat Tengah ek I %4
Petak Ulama: 731
Kelompok 2 380,33 19017
Pupuk (p) 2 12033 6017 1045 ns 6944 18000
Calat(p) 4 23053 5758
Anak Petak:
Bakteri {h) 1 1369.39 136939 26309] ™ S5087 13.745
Interaksi (ph) 2 5278 2639 03509 ns 5143 10925
Galat b & 311,33 3189

Total 17 246450 14497

Keterangan: ns = berbeda lidak nyata
* —berbeda nyata
*¥* = berbeda sangat nvata

41
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42

Rangkuman Ui Duncan 5% Fuktor Pupuk

Perlakuan Rata-rata LSE 5% Notasi
PD 67.33 a
Pl 63.00 b g o
P2 61.17 1242 &

Keterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 3%

Rangkuman L1 Duncan 5% Faktor Baklen

Perlakuan Kata-rars L5R 5% Motasi
B0 55.11 a
Bl 72.56 2.31 b

Keterangan: Eiurui'yung sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada up Duncan taraf 3%

Rangkuman L1 Duncan 5% Faktor Inferaks: PB

Rala-rala Perlakuan L3R 5% Notasi
POTED 56.67 -
POE] 7800 14.39 b
P10 54.00 14,89 i
PIBI 7200 15.14 b
280 54.67 15.30 a
P21 67.67 15.30 ab

Keterangan; Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
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d
ad

lampiran 9

Diata Daya Berlkecambah (%)

Pertakuan | Ulang?_r_z_ 3 Jumiah  Rata-rala
PORD 73 76 76 227 75.67
POB] 89 &G 93 270 Q0100
PIBQ fad 86 74, 224 TLGT
PIR] a8 78 91 257 85.67
P2E0 ol i T2 i T0.00
P2BEI 74 2 B3 250 83.33

Jumlah 451 4u4 493 1438
F.ata-rata T2 £2.3 §2.2 ™ma
Tabel Dua Arah P dan B
- Bl Bl Jumlah Hata-rata
PO da7 270 497 5281
Pl 224 257 451 BT
= P2 210 250 460 76,67
Jumlah Bl 777 1438
Rata-rata 7344 86,33 709
Anova
sumber  Derajad  Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman  Bebas  Kuadrat Tengah 5% | %a
Petak Utama; 471.78 ' '

Kelompaok 2 200.78 100,39

Pupuk {p) 2 114,78 57.39 1469 ns 6,244 L 8.000

Cralat(p) 4 156.22 3906

Anak Pelak:
Bakten (b) 1 T4T.56  T4756 14771 #5987 [3.745

Interaksi If}‘.'b] z B.78 4.39 dORT ns 5143 10ars
cralat b i 30367 3061
Total 17 1531.7% 90,10

Keterangan: ns = berbeda tidak nyata
e berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
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Rangkuman Liji Duncan 3% Faktor Pupuk

~ Perlakuan  Rata-rata L3R 5% MNotasi
() 82.83 a
Pl RO1T 1003 a
P2 T6.67 10,23 i

Keterangan: Hurf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf’ 5%

Rangkuman Uji Duncan 3% Faktor Bakteri

Perlakuar Rata-rata LSRR 5% Malast
[3() 7344 a
Bl 848.33 820 [

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyvata
pada uji Duncan taraf 5%

Rangkuman L)1 Duncan 3% Faktor Interaks PH

Perlakuan ~ Rata-rata LSR 5%  Notasi
POBO 75.67 abc
POB| Q000 14.2] c
P1R0 74.67 14.70 ab
PIBI 83.67 14.95 b
P2BG FL.00 15.12 |
P2R1 8433 15,12 abe

Keterangan: Hurul yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taral 3%

44
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Lamgiran 10.

Data Penghitungan Laju Fotosiniesss pada Umuor 23 ST

i

Berat Kering 15 Berar Kering 25 Penambahan Berat Lamanyn
Perlakouan [._M I'IS[I;E?]JE Hiatia) & Kerina(e) p::n_gumi;l;m__
B .4 1,54 = | 256 17
POEI 0.3 027 3.0% 178 [0
P1Ef 0.3 (.58 i 255 iu
FIZI 0.z 34 o = i H
] 5 1 4 41 389 348 10k
FIR1 0.4 .53 i 4 1 11l
Laju fotosintesis dihitung menggunakan rumus:
1 dw
NAR= X
LAl dt
Dalam hal mi:
NAR (Net assitmulation Ratio) = Laju lotosintesis
LAT(TLI3) = Indeks luas daun
dw = Penambahan berat kering tanaman

dt = Wakiu penambahan berat kering
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Foto Hasil Penelitian

i i et
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Gambar Beniuk Kecambah Nommal, Normal Kuat, dan Abnormal
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